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The Role of Moral Education in Madrasah Ibtidaiyah: Building an Attitude of Respect and Love 
for Children towards Parents 
 
Abstract. This research aims to examine the role of moral education in madrasah ibtidaiyah in building 
children's attitudes of respect and affection towards their parents. Using qualitative descriptive 
methods, this research was conducted at Madrasah Ibtidaiyah Bima Regency in the even semester of 
the 2023/2024 academic year. Data was collected through observation, interviews and documentation 
involving school principals, teachers, students and parents. The results of the research show that moral 
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education at madrasah ibtidaiyah has a significant positive impact on the formation of children's 
personalities, especially on the development of attitudes of respect and affection towards parents. 
Effective methods include teacher example, good behavior habits and integration of moral values in 
daily learning. Cooperation between schools and parents is also considered a key factor in 
strengthening moral education. This research concludes that moral education at madrasah ibtidaiyah 
not only produces individuals with good morals but also contributes to the formation of a more 
harmonious society. 
 
Keywords: Moral Education, Madrasah Ibtidaiyah, Respect, Love, Child-Parent Relationship. 
 
Abstrak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah 
dalam membangun sikap hormat dan kasih sayang anak terhadap orang tuanya. Dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Kabupaten 
Bima pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang melibatkan kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap pembentukan kepribadian anak, khususnya terhadap pengembangan sikap 
hormat dan kasih sayang terhadap orang tua. Metode yang efektif meliputi keteladanan guru, 
kebiasaan berperilaku baik dan integrasi nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran sehari-hari. Kerja sama 
antara madrasah dan orang tua juga dianggap sebagai faktor kunci dalam memperkuat pendidikan 
akhlak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah tidak hanya 
menghasilkan individu yang berakhlak baik tetapi juga berkontribusi terhadap terbentuknya 
masyarakat yang lebih harmonis. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Madrasah Ibtidaiyah, Sikap Hormat, Kasih Sayang, Hubungan Anak-
Orang Tua. 
 

 
 
PENDAHULUAN 
  Pembentukan kepribadian anak dimulai sejak usia dini, dengan landasan dasar 
pendidikan akhlak. Madrasah ibtidaiyah, lembaga pendidikan formal pertama yang 
diikuti anak, mempunyai peranan penting dalam menanamkan prinsip moral dan 
etika. Menumbuhkan rasa hormat dan kasih sayang pada anak terhadap orang tuanya 
merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan akhlak (Riami et al., 2021). 
Dalam hal ini, madrasah ibtidaiyah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai wadah untuk menunjang 
perkembangan anak, perkembangan emosi dan sosialnya. Pendidikan akhlak yang 
efektif diharapkan akan melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara 
akademis namun juga kuat secara akhlak dan mampu memberikan dampak positif 
terhadap lingkungan (Ardiansyah & Basuki, 2023). Selain itu, perlu adanya koordinasi 
antara pendidik dan orang tua untuk memastikan nilai-nilai yang diajarkan di 
madrasah dapat diterapkan dan diperkuat di rumah. Dengan cara ini, anak dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya memiliki akhlak 
yang terpuji (Nurfaizah & Rahman, 2020). 
 Di era digital yang penuh tantangan ini, penanaman akhlak yang tinggi menjadi 
semakin penting. Anak-anak saat ini rentan terhadap informasi dan pengaruh yang 
dapat mengikis rasa hormat dan kasih sayang terhadap orang tua, guru, dan 
lingkungan. Dominasi teknologi dan media sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat 
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menimbulkan dampak negatif jika tidak dilakukan pembinaan yang tepat. Oleh 
karena itu, madrasah ibtidaiyah harus berperan aktif dalam membentuk kepribadian 
akhlak mulia melalui program yang memadukan pendidikan karakter dan pendidikan 
akhlak (Putra., 2024). 
 Sikap hormat dan kasih sayang terhadap orang tua merupakan aspek penting 
dalam perkembangan akhlak anak. Sikap ini tidak hanya menggambarkan kualitas 
hubungan anak dan orang tua, tetapi juga menjadi landasan akhlak yang baik dalam 
interaksi sosial yang lebih luas (Sakdiah, 2017). Melalui sikap tersebut anak 
mempelajari nilai-nilai penting seperti empati, tanggung jawab dan disiplin yang 
sangat mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Sikap hormat dan kasih 
sayang ini memperkuat ikatan emosional keluarga, menciptakan lingkungan yang 
mendukung dan penuh kasih sayang. Hal ini mendorong perkembangan psikologis 
dan emosional anak yang optimal (Lubis, 2019). Interaksi positif dengan orang tua 
juga membantu anak mengembangkan keterampilan sosial di luar rumah, yang 
penting untuk kehidupan sosial anak di masa depan (Kusuma et al., 2021). 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah tidak hanya sebatas penyampaian 
teori, tetapi juga harus diintegrasikan dalam praktik sehari-hari. Guru mempunyai 
tanggung jawab yang besar untuk memberikan teladan dan menciptakan lingkungan 
belajar yang mendorong perkembangan akhlak mulia pada anak (Muslim, 2022). 
Dengan menanamkan nilai-nilai akhlak melalui berbagai kegiatan seperti 
mempraktikkan budi pekerti yang baik, kerja sama dan menghargai perbedaan, guru 
dapat membantu siswa memahami dan menerapkan akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini juga melibatkan kerja sama dengan 
orang tua dan masyarakat untuk memastikan bahwa nilai-nilai moral yang diajarkan 
di madrasah konsisten dengan yang diterapkan di rumah dan di lingkungan sekitar 
(Agustiana & Asshidiqi, 2022). Dengan demikian, pendidikan moral di madrasah 
ibtidaiyah tidak hanya membentuk akhlak siswa tetapi juga berkontribusi terhadap 
terbentuknya masyarakat yang lebih baik. 

Kerja sama antara madrasah dan orang tua menjadi kunci keberhasilan dalam 
membangun sikap hormat dan kasih sayang pada anak. Madrasah harus melibatkan 
orang tua secara aktif dalam proses pendidikan akhlak agar nilai-nilai yang 
ditanamkan di madrasah dapat diperkuat di lingkungan rumah (Qadafi, 2019). 
Melalui komunikasi yang terbuka dan kerjasama yang erat antara guru dan orang tua, 
anak dapat memperoleh dukungan yang berkesinambungan dalam perkembangan 
kepribadiannya. Selain itu, kegiatan bersama antara madrasah dan keluarga, seperti 
seminar atau lokakarya tentang pendidikan karakter, dapat mempererat hubungan 
(Patimah & Herlambang, 2021). Dengan demikian, perpaduan pendidikan di 
madrasah dan di rumah akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak 
untuk  menjadi pribadi yang berakhlak. 

Dalam pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah, banyak metode dan 
pendekatan berbeda yang dapat diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan menarik (Hanik et al., 2022). Metode seperti bercerita, yang 
menggunakan kekuatan cerita untuk menyampaikan pesan akhlak, dapat membantu 
siswa memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai positif. Permainan bermain 
peran, memungkinkan siswa  mempraktikkan situasi kehidupan nyata dan 
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mengembangkan empati dan keterampilan sosial siswa. Selain itu, proyek sosial yang 
berinteraksi dengan orang tua dan masyarakat sekitar memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
Kreativitas guru dalam menyajikan pelajaran akhlak menjadi faktor penting yang 
menciptakan kegairahan dan partisipasi aktif siswa, sehingga pembelajaran tidak 
hanya bersifat teoritis tetapi juga terapan, cocok untuk kehidupan anak (Miftahul 
Huda & Maryam Luailik, 2023). Dengan demikian, pendidikan akhlak di madrasah 
ibtidaiyah dapat melahirkan siswa yang jujur dan berakhlak mulia. 

Kemajuan teknologi menawarkan potensi yang besar untuk dimanfaatkan 
sebagai sarana efektif dalam menunjang pendidikan akhlak. Melalui pemanfaatan 
media digital yang tepat, pengalaman belajar siswa dapat diperluas dan diperkaya, 
membantu siswa  memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari (Utami et al., 2024). Teknologi digital tidak hanya dapat memberikan 
materi pembelajaran secara menarik, namun juga dapat menjadi alat untuk 
mengajarkan pentingnya sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tua dalam 
konteks modern. Oleh karena itu, mengintegrasikan teknologi ke dalam pendidikan 
akhlak dapat membantu siswa mengembangkan kepribadian yang lebih baik dan 
lebih beradaptasi dengan kebutuhan zaman (Santika, 2018). 

Penilaian dan evaluasi terhadap perkembangan akhlak siswa perlu dilakukan 
secara berkala. Langkah ini bertujuan tidak hanya  untuk mengukur keberhasilan 
program pendidikan akhlak yang dilaksanakan tetapi juga untuk mengidentifikasi 
area yang perlu ditingkatkan dalam program dan metode pengajaran (Susanto et al., 
2022). Melalui penilaian yang berkesinambungan, madrasah dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas metode yang digunakan dan 
menyusun strategi yang lebih tepat untuk mendukung pembentukan akhlak siswa. 
Penilaian berkelanjutan juga memungkinkan guru untuk menyesuaikan teknik 
pengajarannya dengan kebutuhan dan perkembangan siswanya, sehingga  
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk memajukan akhlak yang baik 
(Hosaini, 2021). 

Pendidikan akhlak yang efektif di madrasah ibtidaiyah diharapkan dapat 
melahirkan generasi anak yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 
memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kuat. Hal ini mencakup 
pentingnya mengajarkan sikap hormat dan kasih sayang terhadap orang tua sebagai 
landasan utama dalam mengembangkan karakter positif,  membantu siswa 
memahami nilai-nilai akhlak dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga  menjadi individu yang berbudaya dan bertanggung jawab secara sosial 
(Galuh et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya pendidikan 
akhlak di tingkat madrasah ibtidaiyah untuk membentuk karakter dan perilaku 
positif anak, termasuk sikap hormat dan kasih sayang terhadap orang tua. Misalnya, 
studi oleh Suwandi & Rifki (2024) penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter di madrasah ibtidaiyah memiliki peran vital dalam membentuk moral dan 
akhlak siswa, termasuk sikap hormat dan kasih sayang terhadap orang tua, dan studi 
menunjukkan bahwa pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah tidak hanya berfokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga harus melibatkan aspek afektif dan psikomotorik 
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untuk membentuk karakter anak secara holistik. Penelitian dari Andhika (2021) juga 
menemukan bahwa pendidikan karakter pada usia madrasah ibtidaiyah merupakan 
fondasi penting dalam membentuk kepribadian anak, termasuk sikap hormat dan 
kasih sayang terhadap orang tua, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendidikan 
katakter yang efektif harus melibatkan aspek kognitif (pengetahuan moral), afektif 
(perasaan moral, dan psikomotorik (tindakan moral). Penelitian ini juga menekankan 
pentingnya sinergi antara pendidikan karakter di madrasah dan di rumah untuk 
memaksimalkan pembentukan akhlak anak, khususnya dalam membangun 
hubungan positif dengan orang tuanya. Temuan-temuan ini menegaskan peran 
krusial madrasah ibtidaiyah sebagai fondasi pembentukan akhlak mulia anak. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang peran pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah: 
membangun sikap hormat dan kasih sayang anak terhadap orang tua. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti  mengeksplorasi dan memahami 
fenomena  kompleks dari sudut pandang partisipan, serta memberikan wawasan  
tentang proses, pengalaman dan konteks peran pendidikan akhlak di madrasah 
ibtidaiyah (Daniel & Harland, 2017). Metode penelitian deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran secara rinci dan sistematis mengenai fenomena yang diteliti. 
Dalam  penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana peran pendidikaan akhlak dilaksanakan di lingkungan 
madrasah, serta bagaimana membangun sikap hormat dan kasih sayang anak 
terhadap orang tua. Metode ini tidak melibatkan manipulasi atau pengujian apa pun, 
tetapi berfokus pada deskripsi kondisi yang ada secara akurat dan menyeluruh (Sari 
et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Ibtidaiyah yang terletak di wilayah 
Kabupaten Bima pada semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024, dengan partisipasi 
seorang guru sebagai narasumber. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber 
data, yaitu sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh langsung dari 
narasumber melalui video call, meliputi hasil observasi dan wawancara terhadap 
guru, siswa, serta orang tua, kemudian disajikan dalam bentuk transkrip wawancara. 
Data sekunder mendukung data hasil studi literatur untuk memudahkan analisis dan 
memperkuat keabsahan data primer (Pramiyati et al., 2017). 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati peran pendidikan akhlak di 
madrasah ibtidaiyah. Wawancara dilakukan melalui video call dan voice note 
WhatsApp dengan kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua untuk mendapatkan 
data terkait peran pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah. Dokumentasi berupa 
foto terkait paradigma pembelajaran di kelas V madrasah ibtidaiyah (Ardiansyah et 
al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memegang peranan yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan 
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untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika tetapi juga untuk mengembangkan 
sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tua. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa guru madrasah ibtidaiyah, guru berpendapat bahwa pendidikan 
akhlak yang dilaksanakan di madrasah dapat meningkatkan rasa tanggung jawab, 
disiplin dan empati anak. Selain itu, anak juga menjadi lebih peka terhadap 
kebutuhan dan perasaan orang lain, terutama orang tuanya. Seorang guru 
mengatakan:  

“Kami telah melihat perubahan  signifikan dalam sikap dan perilaku siswa 
setelah rutin berpartisipasi dalam pelajaran akhlak. Anak menjadi lebih sopan, 
perhatian, dan hormat kepada orang tua dan temannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan akhlak tidak hanya memberikan dampak positif terhadap perkembangan 
kepribadian anak tetapi juga mempererat hubungan anak dengan keluarga dan 
lingkungan” 

Metode yang digunakan dalam pendidikan moral antara lain memberikan 
keteladanan kepada guru, menumbuhkan kebiasaan berperilaku baik, dan 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam pembelajaran sehari-hari. Hasil wawancara 
dengan salah satu guru menunjukkan bahwa: 
”keteladanan kami sebagai guru mempunyai pengaruh yang sangat baik dalam 
membentuk akhlak siswa, karena siswa cenderung meniru perilaku positif yang 
ditunjukkan guru. Selain itu, kebiasaan berperilaku baik seperti disiplin, jujur, dan 
tanggung jawab yang diterapkan secara konsisten di lingkungan madrasah akan 
membantu siswa membentuk kebiasaan positif jangka panjang”  
 Diperkuat dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa, siswa mengatakan 
bahwa: 
”Saya merasa sangat senang ketika guru menjelaskan tentang akhlak yang baik, guru 
tidak hanya menjelaskan dengan teori saja melainkan guru mempraktekkan akhlak 
yang baik itu terhadap kami. Metode yang guru kami berikan sangatlah efektif bagi 
kami sebagai siswa, untuk mengembangkan dan menanamkan akhlak yang baik 
terhadap kami” 

Mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam setiap mata pelajaran juga dinilai 
penting oleh narasumber karena memungkinkan siswa memahami dan menerapkan 
nilai-nilai tersebut dalam konteks yang lebih luas dan beragam. 

Siswa yang memperoleh pendidikan akhlak yang baik akan lebih 
menunjukkan sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tuanya, karena nilai-nilai 
akhlak yang dipelajari di madrasah tidak hanya terfokus pada ilmu akademik saja, 
namun juga pada pengembangan akhlak. Anak-anak diajarkan untuk memahami 
pentingnya menghargai dan menghormati orang lain, terutama orang tua yang telah 
membesarkan dan mendidiknya dengan penuh kasih sayang. Pendidikan akhlak ini 
membantu siswa menjadi lebih peka terhadap perasaan orang tuanya dan lebih 
menghargai pengorbanan dan kesulitan yang dikeluarkan demi kebaikan dirinya 
sendiri. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi cerdas secara intelektual tetapi 
juga memiliki integritas akhlak yang kuat, yang ditunjukkan melalui tindakan  sehari-
hari, terutama dalam hubungan  dengan orang tua. Hasil wawancara dengan 
beberapa orang tua menunjukkan bahwa: 
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”Anak saya menjadi lebih perhatian, sopan dan patuh setelah mendapat pendidikan 
akhlak secara utuh di madrasah. Saya sebagai orang tua merasa sangat senang karena 
dengan pendidikan akhlak dapat berkomunikasi baik dan lebih terbuka dengan anak 
saya, serta mengurangi konflik-konflik yang ada dirumah” 

Hal ini menekankan pentingnya pendidikan akhlak dalam membentuk 
karakter dan sikap positif pada anak. Oleh karena itu sangat penting pendidikan 
akhlak diterapkan di madrasah ibtidaiyah, karena pendidikan madrasah ibtidaiyah 
adalah awal membentuk akhlak seorang anak. 

Kerja sama antara madrasah dan orang tua sangat penting untuk memperkuat 
pendidikan akhlak di madrasah. Melalui sinergi yang baik, kedua belah pihak dapat 
saling mendukung dan melengkapi dengan membina siswa yang berakhlak mulia. 
Dengan  kolaborasi yang erat, madrasah dapat memberikan pendidikan formal yang 
terstruktur, sementara orang tua dapat memperkuat nilai-nilai akhlak tersebut di 
rumah melalui keteladanan dan komunikasi yang efektif. Partisipasi aktif orang tua 
dalam kegiatan madrasah, seperti pertemuan rutin dan diskusi mengenai 
perkembangan anak, juga membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
pembentukan karakter. Hasil wawancara dengan kepala madrasah menunjukkan 
bahwa:  
”Komunikasi yang efektif antara guru dan orang tua dapat meningkatkan pemahaman 
dan konsistensi dalam pendidikan siswa. Guru berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
madrasah membantu anak lebih memahami  nilai-nilai yang diajarkan dan 
menerapkannya di rumah. Sedangkan orang tua membantu anaknya dengan akhlak 
yang baik dirumahnya. Dengan demikian, kerja sama ini tidak hanya memperkuat 
pendidikan akhlak di madrasah, namun juga menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi perkembangan akhlak anak baik di rumah maupun di madrasah” 
 Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memegang peranan yang sangat 
penting dalam membentuk akhlak anak. Melalui wawancara dengan kepala 
madrasah, guru, siswa, dan orang tua pendidikan akhlak yang dilakukan melalui 
keteladanan guru, menanamkan kebiasaan baik dan mengintegrasikan nilai-nilai 
akhlak dalam pembelajaran sehari-hari telah membuahkan hasil yang positif. Anak 
menjadi lebih disiplin, empati, dan peka terhadap emosi orang lain, terutama orang 
tuanya. Hal ini semakin diperkuat dengan pengakuan para orang tua yang meyakini 
bahwa sikap anaknya berubah menjadi lebih perhatian dan santun setelah mendapat 
pendidikan akhlak di madrasah. Oleh karena itu, koordinasi antara madrasah dan 
orang tua sangat penting untuk memperkuat pendidikan akhlak tersebut. Kerja sama 
yang erat dan komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak dapat menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi perkembangan akhlak anak, baik di madrasah 
maupun di rumah, sehingga  menjadi individu yang berakhlak mulia dan 
berintegritas. 
 
PEMBAHASAN 
Pentingnya Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memegang peranan yang sangat 
penting dalam membentuk kepribadian anak. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan 
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika tetapi juga bertujuan untuk 



 

 

Vol. 8 No. 3 (2025) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

1432 
 

Amanda Sofian, Nur Hidayat 
Peran Pendidikan Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah: Membangun Sikap Hormat dan Kasih Sayang Anak Terhadap 
Orang Tua 

membentuk kepribadian anak sejak dini (Dwiputri & Anggraeni, 2021). Melalui 
pendidikan akhlak, anak belajar memahami perbedaan antara benar dan salah serta 
memahami pentingnya bersikap jujur, bertanggung jawab, dan adil dalam segala 
tindakannya. Pembelajaran ini menjadi landasan yang memungkinkan anak menjadi 
individu yang berintegritas di masa depan (Tokolang et al., 2022). 

Selain itu, pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah juga bertujuan untuk 
mengembangkan sikap hormat dan kasih sayang kepada orang tua. Anak belajar 
menghargai peran dan pengorbanan orang tua dalam kehidupannya serta 
menunjukkan rasa hormat dan kasih sayang melalui tindakan tertentu (Yuliyanti et 
al., 2024). Dengan cara ini, anak-anak tumbuh tidak hanya menjadi individu yang 
baik di masyarakat tetapi juga menjadi anggota keluarga yang bertanggung jawab dan 
penuh perhatian. Pendidikan akhlak yang efektif di madrasah ibtidaiyah akan 
membantu membentuk generasi yang bermoral tinggi dan memiliki empati yang 
mendalam terhadap sesama (Shofia Rohmah et al., 2023). 
 
Metode Pendidikan Akhlak yang Efektif 

Beberapa metode yang digunakan dalam pendidikan moral di madrasah 
ibtidaiyah terbukti efektif dalam membentuk kepribadian siswa: 
 1. Keteladanan Guru 

Guru bertindak sebagai panutan positif yang dapat diikuti oleh siswa. Melalui 
sikap dan tindakan sehari-hari, guru memberikan contoh nyata bagaimana hidup 
baik, jujur, dan bertanggung jawab (Prasetyo et al., 2019). 

 2. Membiasakan Berperilaku Baik 
Menerapkan kebiasaan positif  seperti disiplin, kerja sama, dan sikap hormat 

secara konsisten akan membantu siswa menginternalisasikan nilai-nilai tersebut 
sehingga menjadi bagian dari perilaku seumur hidup (Salahudin, 2024). 

Selain itu, mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam pembelajaran juga 
merupakan metode yang penting. Dengan menghubungkan nilai-nilai akhlak pada 
berbagai mata pelajaran, siswa dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut 
dalam konteks yang lebih luas (Maya Nurjanah, 2022). Misalnya nilai kejujuran dapat 
diajarkan di kelas matematika melalui kejujuran dalam penyelesaian masalah, 
sedangkan nilai tanggung jawab dapat diajarkan di kelas IPA melalui latihan 
kelompok. Cara-cara tersebut dinilai  guru dan siswa efektif dalam mengembangkan 
dan menanamkan akhlak yang baik, sehingga tercipta lingkungan belajar yang lebih 
positif, kondusif dalam pembelajaran. 
 
Dampak Pendidikan Akhlak terhadap Hubungan Anak dengan Orang Tua 

Siswa yang mendapat pendidikan akhlak yang baik cenderung lebih 
menunjukkan sikap hormat dan kasih sayang terhadap orang tuanya. Siswa belajar 
untuk lebih peka terhadap perasaan orang tuanya dan menghargai setiap 
pengorbanan demi kebaikannya(Masrifah, 2021). Pendidikan akhlak yang baik 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya hubungan yang harmonis dengan orang 
tua, menjadikan anak lebih bertanggung jawab dalam mempererat hubungan 
keluarga dan menghargai nilai-nilai yang ditanamkan orang tua dalam diri anak 
(Kobandaha, 2019). 
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Siswa yang memiliki pendidikan akhlak yang baik juga cenderung menjadi 
teladan bagi teman-temannya. Siswa memberikan dampak positif pada lingkungan 
sosialnya dengan menunjukkan perilaku inspiratif, seperti kesabaran, kejujuran, dan 
empati (Prabowo et al., 2020). Melalui pendidikan akhlak yang mendalam, anak tidak 
hanya menghormati orang tuanya tetapi juga berkontribusi membangun masyarakat 
yang lebih baik dengan sikap yang menghargai harkat dan martabat manusia serta 
peduli terhadap kebaikan bersama. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak yang kuat 
yang ditanamkan kepada siswa melalui pendidikan akhlak dapat berdampak positif 
tidak hanya pada kehidupan individu tetapi juga masyarakat sekitar (Iriany, 2014). 
 
Kerjasama antara Madrasah dan Orang Tua 

Koordinasi antara madrasah dan orang tua dinilai sangat penting dalam 
meningkatkan pendidikan akhlak bagi siswa. Sinergi yang baik antara keduanya 
membuat keduanya dapat saling mendukung dan melengkapi untuk membimbing 
siswa menuju akhlak yang baik (Jannah, 2018). Orang tua yang  aktif melakukan 
komunikasi dengan guru dapat memperluas pemahamannya terhadap nilai-nilai 
yang ditanamkan di madrasah, untuk menjaga konsistensi  pendidikan akhlak di 
lingkungan madrasah dan di rumah. Dengan demikian, kerjasama yang efektif antara 
madrasah dan orang tua tidak hanya memperkuat nilai-nilai akhlak siswa tetapi juga 
mempererat hubungan dan komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan 
pendidikan yang mendorong pengembangan karakter yang baik (Prayoga, 2019). 
 
Hasil Positif dari Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah telah mencapai banyak hasil positif. 
Anak yang mendapat pelajaran akhlak menunjukkan peningkatan dalam hal 
kedisiplinan, empati, dan kepekaan terhadap emosi orang lain, terutama orang 
tuanya. Perubahan sikap dan perilaku yang diamati menunjukkan bahwa pelajaran 
akhlak tidak hanya mempengaruhi perkembangan kepribadian anak tetapi juga 
memperkuat ikatan siswa dengan keluarga dan lingkungan (MASKUR, 2023). 
Mengikuti kelas akhlak secara rutin tidak hanya menumbuhkan nilai-nilai akhlak 
tetapi juga memperdalam pemahaman akan pentingnya sikap baik dan menghargai 
perbedaan. Oleh karena itu, pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah tidak hanya 
membentuk individu yang lebih baik secara moral tetapi juga membantu 
terbentuknya masyarakat yang lebih harmonis dan berempati secara luas (Nurlina et 
al., 2024). 
 
KESIMPULAN 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memberikan dampak positif yang 
signifikan. Anak-anak yang terlibat dalam pembelajaran akhlak menunjukkan 
disiplin, empati, dan kepekaan yang lebih besar terhadap emosi orang lain, terutama 
orang tuanya. Perubahan sikap dan perilaku siswa yang diamati setelah rutin 
mengikuti pelajaran akhlak menegaskan bahwa hal ini tidak hanya berdampak pada 
perkembangan kepribadiannya tetapi juga mempererat hubungan anak dengan 
keluarga dan lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada nilai-nilai akhlak 
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tetapi juga membantu memperdalam pemahaman akan pentingnya sikap baik dan 
menghargai perbedaan. 

Pendidikan akhlak di madrasah ibtidaiyah memegang peranan penting dalam 
pembentukan kepribadian anak. Tujuan utamanya adalah menanamkan nilai-nilai 
moral dan etika serta menumbuhkan sikap hormat dan kasih sayang kepada orang 
tua sejak dini. Melalui cara-cara seperti keteladanan guru, kebiasaan berperilaku yang 
baik dan pengintegrasian nilai-nilai etika dalam pembelajaran sehari-hari, 
pendidikan ini menciptakan landasan yang kokoh bagi peserta didik untuk menjadi 
pribadi-pribadi yang berintegritas di masa depan. Dampak positifnya tidak hanya 
terlihat pada perilaku individunya saja, namun juga dalam hubungan sosialnya, baik 
dengan keluarga maupun masyarakat luas. Kerjasama yang erat antara madrasah dan 
orang tua merupakan kunci keberhasilan dalam memperkuat nilai-nilai akhlak 
tersebut, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pengembangan karakter 
yang baik pada anak. 
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